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     ABSTRAK 
Rendahnya hasil belajar matematika pada peserta didik kelas VIII MTs DDI Lombo’na karena 
peserta didik kurang memahami penjelasan yang diberikan oleh guru, sehingga peserta didik terasa jenuh 
untuk belajar. Sehingga peneliti mengadakan penelitian di MTs DDI Lombo’na dengan menggunakan 
model pembelajaran project based learning yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII sebanyak 15 orang. Penelitian ini dilaksanakan 
atas dua siklus. Tiap siklus terdiri atas 4 tahap yakni Perencanaan (planning), Tindakan (Action), 
Observasi dan evaluasi (Observation and Evaluation), Serta Reflaksi (Reflection). Dimana Siklus I 
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan, 
pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar dan lembar observasi. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dilihat dari skor rata-rata hasil belajar peserta didik pada 
siklus I adalah 61,90 menjadi 69,60 pada siklus II dan standar deviasi peserta didik pada siklus I 
adalah 8,02 menjadi 7,55 pada siklus II, sedangkan peserta didik yang tuntas belajar sebanyak 5 orang 
atau 33,33% meningkat disiklus II sebanyak 13 orang atau 86,67%. Sedangkan pada lembar observasi 
aktivitas peserta didik rata –rata mengalami peningkatan pada siklus I ke siklus II. Dalam hal ini 
terjadi peningkatan hasil peserta didik dalam belajar matematika baik pada saat pembelajaran maupun 
dalam kelompoknya. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajar project based learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII 
MTs DDI Lombo’na. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Model pembelajaran project based learning, dan Matematika 
 
PENDAHULUAN 
Proses pengembangan kurikulum 2013 pada pembelajaran membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar 
dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai suatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga 
dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika bapak 
Ismail , bahwa   nilai yang dicapai peserta didik di kelas VIII MTs DDI Lombo’na  masih dibawa 
standar atau tidak mencapai KKM sebesar 65%. Adapun masalah yang terjadi dalam kelas yaitu 
kurangnya perhatian peserta didik pada saat pembelajaran berlansung, pada saat pembelajaran 
berlangsung peserta didik kurang aktif dalam mengerjakan soal, maupun bertanya kepada guru 
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apabila terdapat materi yang kurang jelas. Dari masalah tersebut Salah satu model pembelajaran 
yang akan memberikan solusi dalam menyelesaikan masalah yang dialami peserta didik, dimana 
peserta didik kurang mampu dalam menelaah maksud dari masalah yang diberikan oleh guru adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran Project based learning 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian  
Penelitian ini merupakan Penelitian tindakan Kelas (Classroom Action Reseacsh). Tindakan 
yang di berikan adalah pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran project based. 
learning sesuai dengan hakekat penelitian tindakan Kelas maka prosedur pelaksanaan penelitian 
untuk masing-masing siklus melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan 
tindakan (Acting), observasi (observasig) dan evaluasi (Evaluating), dan refleksi (Reflecting). 
 
Desain Penelitian 
Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas, untuk masing-masing siklus melalui tahapan 
perencanaan (Planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing) dan refleksi (reflecting). Maka 
desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
Siklus I                                                            Siklus II 
 
 
 
 
Gambar 1. Desain PTK 
 
Instrument Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan adalah: 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar adalah seperangkat alat evaluasi tertulis yang digunakan untuk mengukur 
indikator pencapaian hasil belajar yang telah ditetapkan setelah peserta didik mengikuti proses 
pembelajaran. Tes ini disusun dengan mengacu pada kompetensi dasar dan indikator yang sesuai 
demgan kurikulum 2013 yang berlaku di Mts DDI Lombo’na. 
2. Lembar Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap 
kejadian yang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan 
diamati atau diteliti. Ada dua jenis aktivitas yang harus dilakukan observasi dalam penelitian ini : 
a. Aktivitas Guru 
Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang telah disusun dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
b. Aktivitas Peserta didik 
Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh observer dengan menggunakan lembar 
observasi aktivitas peserta didik yang telah disusun oleh observer dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi oleh peneliti, dan 
pelaksanaan tes hasil belajar. 
1. Observasi 
a. Aktivitas peserta didik 
Perencanaan 
Refleksi 
Observasi 
Tindakan 
Observasi 
Tindakan Refleksi 
Perencanaan 
Journal Peqguruang: Conference Series        e-ISSN: XXXX-XXXX 
Vol 1, No.1 Mei 2019      
 
Universitas Al Asyariah Mandar   Halaman 45 dari 314 
  
      Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung untuk mengetahui pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Dan aktifitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hal-hal yang 
diamati mengenai partisipasi peserta didik dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini 
aktivitas peserta didik diukur meliputi aspek: 
1). Menentukan tema/topik dalam pembelajaran. 
2). Merancang langkh-langkah kegiatan penyelesaian proyek bersama teman kelompok. 
3). Aktif dalam diskusi kelompok menyelesaikan proyek.  
4). Mengajuan pertanyaan berkaitan dengan masalah yang diberikan. 
5). Mempresentasikan hasil diskusi. 
6). Melakukan refleksi. 
b. Aktivitas guru 
Aktivitas guru dilakukan selama pembelajaran berlangsung untuk mengetahui pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Hal-hal yang diamati mengenai aktivitas guru dalam pembelajaran, yaitu: 
Kedudukan peneliti dalam kegiatan ini sebagai pengamat tertutup, artinya subjek penelitian 
tidak mengetahui bahwa mereka sedang diamatih oleh peneliti. Sehingga aktifitas subjek penelitian 
akan seperti biasa, tidak dibuat-buat. 
2. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar dilaksanakan pada akhir silklus I dan siklus II untuk memperoleh data 
mengenai hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model project based learning. 
Tehnik Analisis Data 
Tahapan-tahapan proses analisis data sebagai berikut: 
1. Analis Data Observasi  
a. Aktivitas peserta didik 
         Dalam penelitian ini, aspek yang diobservasi meliputi 6 aspek aktifitas yaitu Menentukan 
teme/topik dalam pembelajaran, Merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaikan proyek 
bersama teman kelompok, Aktif dalam diskusi kelompok menyelesaikan proyek, Mengajuan 
pertanyaan berkaitaan dengan malasah  diberikan, mempresentasikan hasil diskusi, melakukan 
refleksi. 
Data observasi yang diperoleh dihitung kemudian dipersentasekan. Adapun perhitungan 
presentase tiap aspek sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
X= persentase aspek aktifitas 
  Peneliti mengkualifikasi tingkat aktifitas peserta didik sebagai berikut: 
 
Table 1. kualifikasi hasil persentase skor observasi aktivitas peserta didik 
(Sumber: Asmuri, 2009) 
N
No Persentae (%) Kualifikasi 
1
1 3,00 ≤ x  ≥ 70 Sangat baik (sb) 
2
2 50 ≤ x ≤ 75 Baik (b) 
3
3 75 ≤ x < 50 Kurang (k) 
4
4 0 ≤ x ≤ 25 Sangat kurang (sk) 
 
 
X=
஻௔௡௬௔௞௡௬௔ ௣௘௦௘௥௧௔ ௗ௜ௗ௜௞ ௬௔௡௚ ௕௘௥௔௞௧௜௙௜௧௔௦
௃௨௠௟௔௛ ௣௘௦௘௥௧௔ ௗ௜ௗ௜௞
 × 100% 
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2.   Analisis Data Hasil Belajar 
pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data. Selanjutnya 
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuknalisis secara kuantitatif digunakan analisis 
deskriktif yaitu nilai rata-rata dan persentase. Selain itu akan ditentukan pula standar deviasi, table 
frekuensi, nilai tertinggi dan terendah yang peserta didik peroleh setelah pembelajaran dengan 
menggunakan model project based learning. 
a. Rata-rata ( ?̅?) 
Untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar peserta didik, digunakan rumus beriku (Heriant 
& Hamid 2007:4.3) 
?̅? = ∑ ௙௜.௫௜
೙
೔సభ
∑ ௙௜
  
Keterangan: 
?̅? = Rata-rata nilai hasil belajar yang dicapai peserta didik. 
fi = frekuensi masing-masing data. 
xi = data hasil belajar peserta didik. 
b. Modus (Mo) 
 Modus untuk data kuantitatif ditentukan dengan melihat frekuensi tertinggi (Herianto & 
Hamid 2007:4.18). Misalnya; gelaja A ada 5, gejala B ada 11, gejala C ada 19, gejala D ada 17, gejala 
E ada 10. Gejala dengan frekuensi tertinggi adalah gejala C maka dikatakan modusnya adalah C atau 
ditulis Mo=gejala C. 
c. Median (Me) 
Median adalah nilai data yang terletak ditengah setelah data itu disusun menurut urutan 
nilainya sehingga membagi dua sama besar (herrhyanto & Hamid, 2007:4.20). Jika banyak data 
ganjil, maka Me merupakan nilai data yang terletak di tengah-tengah dimana sebelah kiri dan 
kanannya masing-masing terdapat n data. Misalnya: 2;3;7;9;12. Me = 7 dan disebelah kanan dan kiri 
Me masing-masing terdapat dua buah data.  
Tetapi jika banyak data genap (2n) maka seelah data itu disusun menurut urutannya. Me 
diambil rata-rata hitung dari dua data tengah. Misalnya: 5;7;10;15;17;23 
 Me = ଵ଴ ାଵହ
ଶ
= 12,5 
d.   Standar Deviasi 
 Standar deviasi dihitung dengan menggunakan rumus berikut (herrhyanto & Hamid, 
2007:5.17): 
s = ට∑(௫೔షഥೣ)
మ
௡ିଵ
 
Keterangan: 
S= standar deviasi nlai belajar yang dicapai peserta didik 
𝑓௜= frekuensi masing-masing data. 
𝑥௜= data hasil belajar peserta didik. 
n = jumlah data. 
 
Indikator Keberhasilan 
 Penelitian ini dikatakan berhasil belajar jika:  
1. Adanya peningkatan aktivitas peserta didik yang ditunjukkan dengan rata-rata persentase 
berdasarkan observasi telah mencapai 70%. Peserta didik dikatakan aktiv dalam pembelajaran 
jika telah melaksanakan keenam aspek aktivitas, yaitu: 
1. Menentukan tema/topik dalam pembelajaran. 
2. Merancang langkh-langkah kegiatan penyelesaian proyek bersama teman kelompok. 
3. Aktif dalam diskusi kelompok menyelesaikan proyek.  
4. Mengajuan pertanyaan berkaitan dengan masalah yang diberikan. 
5. Mempresentasikan hasil diskusi. 
6. Melakukan refleksi. 
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2. Adanya peningkatan rata-rata hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dan banyaknya 
peserta didik yang tuntas (dengan nilai KKM ≥ 65) telah mencapai 85% (disesuaikan dengan 
standar ketuntasan yang berlaku di MTs DDI Lombo’na). 
Table 2. Indikator Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 
(Sumber: MTs DDI Lombo’na, 2016) 
No. Nilai Kategori 
1 65  ≤ Nilai ≤ 100 Tuntas 
2 0 ≤ Nilai < 65 Belum tuntas 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran project based learning ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus 4 kali 
pertemuan, untuk pertemuan tatap muka 3 kali pertemuan penyajian materi dengan peneliti sebagai 
pengajarnya dan 1 kali pertemuan untuk siklus I dan siklus II. Deskripsi pelaksanaan penelitian 
setiap siklus dapat dilihat dari pemaparan berikut: 
1. Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
Data kuantitatif yang berupa hasil tes belajar siklus I dianalisis dengan menggunakan tehknik 
analisis statistik deskriptif. Hasil analisis statistik deskriptif skor dengan menggunakan model 
pembelajar project based learning pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
 
Tabel 3 Statistik Hasil Belajar Matematika Pada Siklus I 
(Sumber: Hasil Olahan Data 2016) 
Statistik Nilai Statistik 
Subjek penelitian 15 
Skor rata-rata 61,90 
Skor tertinggi 77,27 
Skor terendah 47,72 
Rentang skor 29,55 
Median 60,00 
Modus  60,00 
Standar deviasi 8,02 
 
Apabila skor hasil tes pada siklus I dianalisis kedalam persentase ketuntasan belajar, maka 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Pada Siklus I 
(Sumber: Hasil Olahan Data 2016) 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 
2 
0 ≤ Nilai < 65 
65 ≤ Nilai ≤ 100 
10 
5 
66,67% 
 33,33% 
Belum Tuntas 
Tuntas 
Jumlah  15 100%  
 
2. Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
Data kuantitatif yang berupa hasil tes belajar siklus II dianalisis dengan menggunakan 
tehknik analisis statistik deskriptif. Hasil analisis statistik deskriptif skor dengan menggunakan 
model pembelajaran project based learning pada siklus I dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Pada Siklus II 
(Sumber: Hasil Olahan Data 2016) 
Statistik Nilai Statistik 
Subjek penelitian 15 
Skor rata-rata 69,60 
Skor tertinggi 82,60 
Skor terendah 52,17 
Rentang skor 30,43 
Median 70,00 
Modus 70,00 
Standar deviasi 7,55 
 
Apabila skor hasil tes belajar pada siklus II dianalisis kedalam persentase ketuntasan belajar, 
maka dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Pada Siklus II 
(Sumber: Hasil Olahan Data 2016) 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 
2 
0 ≤  Nilai < 65 
65 ≤  Nilai ≤ 100 
2 
13 
13,33% 
86,67% 
Belum Tuntas 
Tuntas 
Jumlah  15 100%  
 
Pada tes akhir siklus I skor rata-rata hasil belajar matematika yang diperoleh peserta didik 
yaitu 61,90 dengan standar deviasi 8,02. Pada tes akhir siklus II skor rata-rata hasil belajar 
matematika yang diperoleh peserta didik sebesar 69,60 dengan standar deviasi 7,55. Dengan 
demikian, secara kuantitatif hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs DDI Lombo’na 
mengalami peningkatan. 
 Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs DDI Lombo’na, mengalami 
peningkatan baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif dengan menggunakan model 
pembelajaran project based learning. Hal ini disebabkan karena model pembejalaran project based 
learning ini menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan 
peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan 
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
penerapan model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VIII MTs DDI Lombo’na Kab Majene. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya 
rata-rata hasil belajar peserta didik dari siklus I sebesar 2,47 menjadi 2,78 pada siklus II, selain itu 
ketuntasan peserta didik dalam pembelajaran juga dapat meningkat, pada siklus I sebanyak 5 orang 
atau 33,33% dan pada siklus II menjadi 13 orang atau 86,67%. Sedangkan pada lembar observasi 
aktivitas peserta didik rata –rata mengalami peningkatan pada siklus I ke siklus II dan pada lembar 
observasi aktivitas Guru rata –rata mengalami peningkatan pada siklus I ke siklus II.  
 
SARAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan. Adapun saran yang dianggap perlu dikemukakan berdasarkan 
pembahasan setelah melakukan penelitian ini adalah antara lain: 
1. Diharapkan kepada guru kelas pada saat pelajaran matematika sekiranya dapat menerapkan 
model pembelajaran project based learning ini dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik. 
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2. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajaran diharapkan kepada guru untuk 
lebih mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dan mensetting kegiatan yang akan 
dilakukan dalam proses pembelajaran dan lebih mengawasi dan mengontrol peserta didik serta 
membimbing peserta didik khususnya yang berkemampuan rendah. 
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